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Sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri No 86 Tahun 2012/{entang /fi ata Cara
Perencanaan, Pengendalian, dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata C?é Evaluasi/'Rancangan
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panja * Daerah a;l/an Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubalian Rencana /f-’embangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengd; Daerah, dag Rencana Kerja
Pemerintah Daerah, Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kota Samarinda
telah menyusun Rancangan Akhir Rencana Kerja (Renja) Tahun 2024.

Rancangan Akhir Renja ini disusun dengan mengacu kepada Rancangan Awal Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD) Tahun 2024, berpedoman pada Rencana Strategis (Renstra) Tahun
2021-2026, Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Tahun 2021-
2026, dan Rancangan Awal Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RP|PD) 2025-2045.

Dalam penyusunan Rancangan Akhir Renja ini, diuraikan tujuan, sasaran, program,
kegiatan, sub kegiatan, pendanaan, dan indikator kinerja dari masing-masing satuan unit kerja di
lingkungan BPKAD Kota Samarinda yang terdiri dari 4 (empat) Bidang. Oleh karena itu,
Rancangan Akhir Renja Tahun 2024 ini perlu disusun sebagai komitmen yang ingin diwujudkan
oleh pimpinan dan seluruh satuan unit kerja.

Rancangan Akhir Renja Tahun 2024 ini disusun sebagai penjabaran dari sasaran, program,
kegiatan, dan sub kegiatan yang telah ditetapkan dalam Rancangan Awal RKPD Tahun 2024.
Dokumen ini akan dilaksanakan oleh BPKAD Kota Samarinda sebagai dasar atau tahapan awal
untuk menyusun Rancangan Akhir Renja setelah dilakukan pembahasan dalam Forum SKPD
maupun Musrenbang RKPD, dan akan menjadi dokumen akhir Renja (final) setelah

ditetapkannya RKPD Tahun 2024.
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Rencana Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya dis)p‘élut Renja/ Perangkat
Daerah adalah dokumen perencanaan Perangkat Daerah //(Intuk perigde 1 (satu)
tahun. Undang-undang No 25 Tahun 2004 tentang SistemJ' Perencanaan
Pembangunan Nasional dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah mengamanatkan Perangkat Daerah untuk menyusun Renja
Perangkat Daerah sebagai pedoman Kkerja selama periode 1 (satu) tahun yang
merupakan terjemahan dari perencanaan strategis lima tahunan yang dituangkan
dalam Rencana Strategis (Renstra) Perangkat Daerah ke dalam perencanaan tahunan

yang sifatnya lebih operasional.

Sebagai dokumen Perangkat Daerah, Renja mempunyai kedudukan strategis
dalam menjembatani perencanaan Perangkat Daerah dengan Rencana Kerja
Pembangunan Daerah (RKPD), sebagai implementasi pelaksanaan strategis Rencana
Pembangunan Jangka Menengah (RPJMD) dan Renstra Perangkat Daerah yang
menjadi satu kesatuan untuk mendukung pencapaian Visi dan Misi Walikota

Samarinda.

Renja BPKAD Kota Samarinda Tahun 2024 disusun dengan mengacu kepada
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata
Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah,
Renja Pepngkat Daerih, meliputi:

a. persi%pan penyuffu'nan;

b. penyusunan rafn‘tangan awal;

C. pelz:sunan/rﬁncangan;

d. ?’elaksar}aéf;l forum Perangkat Daerah/lintas Perangkat Daerah;

e.-é)_erumu’san rancangan akhir; dan
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Renja BPKAD Kota Samarinda juga‘.i-n'é'rupakan
merupakan penjabaran dari pelaksanaan pembangunarnr 7j-ra'ng' telah
dalam dokumen Perubahan Rencana Strategis (Renstra) BPK%D Kota Samarinda
Tahun 2021-2026. /

Renja BPKAD Kota Samarinda adalah dokumen pfye/ncanaan pembangunan
tahunan yang disusun untuk menjamin Kketerkaitand' dan konsjéénsi antara
perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, dan pengawasan serta merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dalam tahapan penyusunan Rancangan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah (RAPBD), yakni sebagai pedoman dalam penyusunan Kebijakan
Umum Anggaran (KUA) dan Prioritas Plafon Anggaran Sementara (PPAS). Dokumen
ini memuat rancangan kerangka prioritas dan rencana kerja pembangunan daerah

beserta pendanaannya.

Bagi BPKAD Kota Samarinda, Rancangan Akhir (Rankir) Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD) Pemerintah Kota Samarinda Tahun 2024 merupakan
pedoman untuk menyempurnakan Ranwal Renja BPKAD dalam rangka
mempersiapkan Rencana Kerja Anggaran (RKA) SKPD Tahun 2024. Mengingat RKPD
merupakan satu kesatuan dalam sistem perencanaan pembangunan nasional, maka
RKPD merujuk pada dokumen-dokumen perencanaan yang sudah ada yaitu RP)P
Nasional, RPJM Nasional, RKP Tahun 2025, RPJP Pemerintah Kota Samarinda, RPJMD
Pemerintah Kota Samarinda, dan Ranwal RKPD Pemerintah Kota Samarinda Tahun
2024 terutama dilihat dari keterkaitan prioritas pembangunan, kebijakan dan arah

pembangunan yang akan dilaksanakan pada tahun 2024.

Sebagai rancangan awal dokumen resmi Pemerintah Daerah, Ranwal Renja
SKPD mempunyai kedudukan yang strategis, yaitu menjembatani antara perencanaan
strategis jangka menengah dengan perencanaan dan penganggaran tahunan. Oleh
karena itu Ranwal RKPD dan Ranwal Renja SKPD berfungsi menjabarkan rencana
strategi "kedalam reficana regional dengan memuat arah kebijakan pembangunan,
priorit.Z pembangtj;an, rancangan kerangka ekonomi daerah dan program kegiatan
perangkat dael;af;. Sebagai rencana operasional, Ranwal RKPDmerupakan pedoman

dalam/"f.)enetapan RKPD dalam penyusunan Kebijakan Umum Anggaran,
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Musrenbang RKPD yang kedepannya dijadikan acuan dalam penyﬁsunan KA SKPD
dan kemudian ditetapkan menjadi Dokumen Pelaksanaan An/ggaran (DPA) melalui

penetapan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (@PJBD) Pemqhntah Kota
Samarinda Tahun Anggaran 2024. '/ ./,f

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Samarinda dibentuk
berdasarkan Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 47 tahun 2021 tentang
Penetapan Rencana Startegis Daerah Kota Samarinda Tahun 2021 - 2026 dan
Peraturan Walikota Kota Samarinda Nomor 121 Tahun 2022 tentang Kedudukan,
Susunan Oraginisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Badan Pengelolaan Keuangan

dan Aset Daerah Kota Samarinda, dimana BPKAD Kota Samarinda merupakan unsur

pendukung urusan keuangan yang menunjang proses pembangunan.

Renja BPKAD Kota Samarinda Tahun 2024 mengacu pada Rencana Strategis
(Renstra) BPKAD Kota Samarinda Tahun 2021-2026, yang disusun sebagai
perwujudan bentuk pelaksanaan teknis visi dan misi yang tertuang di dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Samarinda yaitu misi ke-3:
“Mewujudkan Pemerintahan yang profesional, transparan, akuntable dan

bebas korupsi dengan memberi ruang bagi partisipasi masyarakat”.

Dari hasil evaluasi Renja BPKAD Kota Samarinda Tahun 2023 dan proyeksi
capaian Renja BPKAD Kota Samarinda Tahun 2024, difokuskan pada peningkatan
kualitas pengelolaan keuangan dan aset daerah, khususnya pada efektivitas
perencanaan anggaran dan pengelolaan aset daerah. Selanjutnya BPKAD Kota

Samarinda merencanakan secara detail agenda tersebut di dalam dokumen ini.
Landasan Hukum

»
Landasa}vi hukum Renja BPKAD Kota Samarinda Tahun 2024 mengacu pada:

1. Un{iang~Undaﬁé Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pfembangupan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
fNomor ],04 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

2./ Undaﬁg—Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah
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10.

11.

12.

13

S

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang\f’?meriitah“])aer aran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambq,han Le;nbaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) / ,’

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan/fzedua At:;/; Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Dag{ah (Lemb /ran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tarﬂ,lf;han Lem/aran Negara
Republik Indoneisa Nomor 5679); -

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2022 tentang Provinsi
Kalimantan Timur (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 70,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6781);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 238,

Tambahan Lembran negra Republik Indonesia Nomor 6841) ;

Peraturan Pemerintah nomor 26 Tahun 2008 tentang RTRW Nasional (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4833);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan Minimal
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 2, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6178);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42);

Peraturan Pemerintah Nomor 35 tahun 2023 tentang Ketentuan Umum Pajak

Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Non}br 85); »

Pen‘aturan PreSlden Nomor 111 Tahun 2022 tentang Pelaksanaan Pencapaian

T4 juan Pembangunan Berkelanjutan (Lembaran Negara Republik Indonesia
,tahun 2022 Nomor 180);

Peratwran Presiden (Perpres) Nomor 52 tahun 2023 tentang Rencana Kerja
Eeménntahl@un 2024 (Lemabaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
meor 111) “‘\\\
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15.

16.

17

18.

19.

20.

21

22.
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tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri No or 13

/
Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daergrﬁ (Beri? Negara
Republik Indonesia Tahun 2011 Nmor 310); Vi

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2967 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangﬁ;an Daeralz,g Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pemba‘gunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata
Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312) ;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2019

tentang Sistem Informasi Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indoneisa Nomor 90 Tahun 2019
tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan

Keuangan Daerah (Berita Negara Repblik Indoneisa Tahun 2019 Nomor 1447);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indoneisa Nomor 59 Tahun 2021
tentang Standar Teknis Pelayanan Minimal (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 1419);

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.15.5-1317 Tahun 2023 tentang
Perubahan Atas Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021
tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi,

Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor 1 Tahun 2023 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2023-
2024;

Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 04 Tahun 2015 tentang Rencana
Pemﬁangunan Ja;:gka Panjang Daerah Kota Samarinda Tahun 2005-2025.
(Le;nbaran Daefah Kota Samarinda Tahun 2015 Nomor 04);

P/ératuran Daerah Kota Samarinda Nomor 2 Tahun 2021 tentang Rencana
fembanguﬁan Jangka Menengah Daerah Kota Samarinda Tahun 2021-2026.
;(Noreg» Peraturan Daerah Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur:
64 72’/!/18/2/2021/]
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23.

24.

25.

26.

27,

28.

29
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Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 8 Tahun 2021stentang Pe “Atas
Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2016 tentang 'Prem'b'entukq dan Susunan
Perangkat Daerah; // /

/ /
Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 1 Tahun 2023 tentang Perupahan Atas
Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 2 Tahun /Z021 tent?,ng Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Samarmdé Tahun 202,/1 2026;

Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 7 Tahun 2023 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Kota Samarinda Tahun 2023-2042;

Peraturan Gubernur Kalimantan Timur Nomor 16 Tahun 2023 tentang Rencana

Pembangunan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2024-2026;

Peraturan Gubernur Kalimantan Timur Nomor 20 Tahun 2023 tentang Rencana

Kerja Pemerintah Daerah Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2024;

Peraturan Walikota Samarinda Nomor 27 Tahun 2024 tentang Perubahan

Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2024;

Peraturan Walikota Samarinda Nomor 121 Tahun 2022 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Badan Pengelolaan

Keuangan dan Aset Daerah;

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud dari penyusunan Renja Perubahan ini adalah untuk menyesuaikan rencana
kerja BPKAD sesuai dengan perkembangan terkini yang memerlukan penyesuaian
strategi dalam rangka:

a.

Meningkatkan Efisiensi dan Efektivitas Pengelolaan Keuangan: Penyesuaian
dilakukan untuk menjamin bahwa program-program yang dilaksanakan BPKAD
sejalan dengan kondisi fiskal dan kebutuhan pembangunan daerah terkini.
Dengan memanfaatkan sumber daya yang terbatas secara optimal, diharapkan
anggaran dapat dialokasikan secara lebih tepat guna.

Merespons Perubahan Kebijakan Nasional dan Daerah: Perubahan kebijakan di
tingkat pusat dan daerah, termasuk regulasi fiskal dan pengelolaan aset,
menuntut BPKAD untuk melakukan penyesuaian terhadap strategi perencanaan
dan fmplementa% program kerja agar tetap sejalan dengan arah kebijakan
tersébut

Mgnjaga Kesglmbangan Fiskal Daerah: Dalam konteks perubahan ekonomi yang
b’érpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan transfer dana dari

/ﬂusat Renja Perubahan BPKAD perlu memastikan pengelolaan fiskal daerah
t

etap stabil, dengan kebijakan yang fleksibel terhadap fluktuasi ekonomi.
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Tujuan penyusunan Renja Perubahan BPKAD Tahur_;_kz.-(_)?ﬂ-“adalah;_h__

a. Menyesuaikan Target Kinerja: Agar lebih realistis dengan mempertiml angkan
perubahan alokasi anggaran dan kondisi ekonomi daerah. // /
Melalui

/S

b. Meningkatkan Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan dén Ase
perencanaan yang adaptif dan tanggap terhadap kebutuha emban an.

¢. Mendukung Prioritas Pembangunan Daerah: Men}adlkgm BPKAD sg¢bagai aktor
utama dalam mendukung percepatan pembangunan erah melalui pengelolaan
keuangan yang berkelanjutan dan pengelolaan asety g produkti

1.4 Dasar Pertimbangan Perubahan

Renja Perubahan BPKAD Kota Samarinda Tahun 2024 disusun berdasarkan
beberapa pertimbangan strategis yang berkaitan dengan perubahan kebijakan,
dinamika ekonomi, dan hasil evaluasi kinerja tahun berjalan. Berikut adalah dasar-

dasar yang menjadi pertimbangan perubahan:

a. Perubahan Kebijakan Nasional dan Daerah

Adanya kebijakan baru di tingkat nasional dan daerah memengaruhi perencanaan
pengelolaan keuangan dan aset. Sebagai contoh, regulasi fiskal yang diterbitkan
pemerintah pusat, termasuk kebijakan Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi
Khusus (DAK), dan dana transfer lainnya, dapat berdampak langsung pada
pendapatan dan pengelolaan belanja daerah. Di tingkat daerah, perubahan
kebijakan terkait prioritas pembangunan juga memerlukan penyesuaian terhadap
alokasi anggaran dan strategi pengelolaan aset.

b. Kondisi Ekonomi Makro dan Mikro

Perubahan dalam kondisi ekonomi, baik di tingkat nasional maupun daerah,
seperti pertumbuhan ekonomi yang melambat, fluktuasi harga komoditas, serta
meningkatnya tingkat inflasi, memberikan tekanan pada kapasitas fiskal daerah.
Hal ini mengharuskan penyesuaian rencana pengeluaran dan strategi peningkatan
PAD agar dapat menyeimbangkan kebutuhan belanja daerah dengan sumber daya
yang tersedia.

c¢. Dinamika Prioritas Pembangunan Daerah

Prioritas pembangunan daerah yang dinamis membutuhkan fleksibilitas dalam
pengelolaan keuangan dan aset daerah. Kebutuhan pembangunan yang mendesak,
seperti pembangunan infrastruktur, pelayanan publik, dan penanggulangan
dampgk sosial-ekonomi akibat pandemi, memerlukan penyesuaian dalam alokasi
anggﬁl’ran dan stragegi pengelolaan aset yang lebih adaptif.

1.5 Gamba‘i'an Perubaﬁan Kerangka Ekonomi Daerah
/
Keraﬂégka ekonoml daerah Kota Samarinda pada tahun 2024 diperkirakan akan
me;igalaml béberapa perubahan yang berpengaruh pada penyusunan Renja BPKAD,

an,tara lam

z}f Pertp‘mbuhan Ekonomi: Diproyeksikan terjadi pemulihan ekonomi pasca
,__rﬂdpanﬁé‘mi “namun  pertumbuhan tersebut belum sepenuhnya stabil.

A %tergantungan elzz)\ﬁbm@narmda pada sektor pertambangan dan energ1
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b. Pendapatan Asli Daerah (PAD): Upaya peningkatan PAD melalui irftensifikasi dan
ekstensifikasi pajak daerah dihadapkan pada tantangan i
masyarakat yang belum sepenuhnya pulih. Selain itu, pm{an investasi dan
kontribusi sektor swasta diharapkan mampu mendorong pertumbuhar/ PAD.

memerlukan perhatian khusus, mengingat ﬂuktua;fﬁ“arg;kmnc))i/it?_,
ondisi

c. Dana Transfer Pusat: Kebijakan pemerintah pusat meuéenan transfer dana ke
daerah, terutama terkait alokasi DAU dan DAK, masil’ dipengaruhi oleh upaya
desentralisasi fiskal dan pengelolaan keuangan publiksyang lebih efgktif,

d. Inflasi dan Biaya Hidup: Inflasi yang meningkat diperkirakan akan
mempengaruhi daya beli masyarakat serta biaya operasional pemerintah. Ini
memerlukan penyesuaian dalam penganggaran untuk mempertahankan
stabilitas ekonomi daerah.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan Renja BPKAD Kota Samarinda tahun 2024 mengacu pada
Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian,
dan Evaluasi Pembangunan Daerah. Adapun sistematika tersebut adalah sebagai

berikut:

BABI PENDAHULUAN
Memuat penjelasan tentang maksud, tujuan dan dasar Pertimbangan
perubahan yang disertai dengan gambaran tentang perubahan Kerangka

Ekonomi Daerah.

BABII HASIL EVALUASI RENJA SAMPAI DENGAN TRIWULAN 11
TAHUN 2024

Memuat kompilasi hasil evaluasi pelaksanaan Renja Perangkat Daerah

tahun 2024 sampai dengan Triwulan 1] tahun 2024.
BAB III TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

Memuat kegiatan lanjutan tahun sebelumnya, pergeseran kegiatan,
penghapusan kegiatan, penambahan atau pengurangan target kinerja, pagu
f’indikatif lc:b:asi kelompok sasaran yang mengalami perubahan dan yang

/ tidak me/ngalaml perubahan. Rencana program dan kegiatan prioritas
/ daerah/tersebut mencakup semua rencana program dan Kegiatan prioritas
/ yang akan dianggarkan melalui belanja tidak langsung, belanja langsung

/

/ dan pengeluaran pembiayaan.
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BAB II o~ ZZ ,,,,#75-/
HASIL EVALUASI RENJA SAMPAI DENGAN TRIWULAN 1T /
TAHUN 2024 /” /
2.1. EVALUASI PELAKSANAAN RENJA PERANGKAT DAERAH f/ ' /

Pelaksanaan kegiatan pada Badan Pengelolaan Kewgmgan dan /Aset Daerah
Kota Samarinda di tahun 2024 sampai dengan Triwuldn 11 secaray{lmum masih
selaras dengan dinamika yang ada setelah melalui penyelarasan dan penyempurnaan
terhadap Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) Badan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah Kota Samarinda yang telah ditetapkan sebelumnya. Evaluasi kinerja
kegiatan menunjukkan penilaian atas keberhasilan / kegagalan pelaksanaan kegiatan
sesuai dengan sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam kerangka
perencanaan strategis.

Hasil evaluasi terhadap pelaksanaan Renja Badan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah Kota Samarinda Tahun 2024 Triwulan II menunjukkan kinerja yang
optimal,selaras dan masih on the track dengan target serta capaian yang diharapkan.
Ini dapat dilihat dari berjalannya semua kegiatan, selaras dengan dinamika situasi
dan kondisi yang berkembang khususnya di lingkungan Badan Pengelolaan Keuangan
dan Aset Daerah Kota Samarinda.

Monitoring dan evaluasi secara berkala terfokus pada beberapa
program/kegiatan prioritas yang terindikasi capaian realisasinya masih rendah. Hal
ini berpengaruh pada tahap perencanaan anggaran terkait dinamika penganggaran
dengan kebutuhan insidentil/tidak terduga yang sulit diprediksi sebelumnya dan
terkait penunjang pelayanan kepada masyarakat serta optimalisasi penunjang
pelayanan kepada masyarakat. Evaluasi kinerja setiap kegiatan serta kebutuhan rutin
pada tahun-tahun sebelumnya, akomodasi terhadap usulan rencana kebutuhan
barang yang masuk serta proyeksi cadangan bagi kebutuhan insidentil/tidak terduga
merupakan unsur terpenting dalam proses penganggaran dengan berpedoman pada
setiap gé:raturan da;r kebljakan yang berlaku. Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah Kota Samarlnda untuk beberapa program/kegiatan lebih mengedepankan
outccb/me atas (,:épalan target kinerja yang telah ditentukan. Proyeksi terhadap alokasi
pen‘yedlaan 1uga tidak selalu berbanding lurus dengan kebutuhan yang ada seiring
di hamlkyyang terus berkembang mengikuti mekanisme serta kebijakan yang ada.

’/-S"E?ﬁlsaSl dalan? SBﬂap\_‘ngkah perencanaan menjadi pola rutin karena Badan
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Pengelolaan keuangan dan Aset Daerah Kota Samarmda ﬁ.hagm_qns;gr_ ]é';}-/é
mempunyai tugas penting dalam memenuhi dan melayani masyarakat umum guna
menunjang capaian program kegiatan Badan Pengelolaan Keuangaz{dan Asét Daerah
Kota Samarinda. _/'

Sebagai catatan Kkhusus bagi pelaksanaan )fogram/kegiatan yang
mempunyai capaian realisasi anggaran rendah dlsampmg.FeahsaSI fisiknya juga tidak
mencapai hasil maksimal, hal ini dimungkinkan karena beberap® faktor yang
diantaranya meliputi pertimbangan hasil kajian, kebijakan maupun mekanisme yang
tidak memungkinkan untuk direalisasikan sepenuhnya berdasarkan prioritas dan
peraturan perundangan yang ada.

Dalam pelaksanaan serta evaluasi yang berjalan, beberapa program /
kegiatan perlu adanya perubahan pada rencana kerja Badan Pengelolaan ~ Keuangan

dan Aset Daerah KotaSamarinda guna mengakomodasi serta
menyelaraskan terhadap berbagai dinamika kebutuhan prioritas yang berkembang di
lingkungan Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Samarinda dengan
penyesuaian atas APBD Tahun 2024.

Perubahan rencana kerja ini akan mengakomodir usulan proyeksi anggaran
perubahan yang diprioritaskan oleh Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
Kota Samarinda yang selanjutnya akan ditetapkan masing-masing plafon anggaran
per kegiatan dalam Kebijakan Umum Anggaran dan Prioritas Plafon Anggaran
Sementara (KUA PPAS) Perubahan APBD Tahun Anggaran 2024. Perubahan rencana
kerja ini juga akan mengakomodir adanya beberapa pergeseran belanja pada
beberapa kegiatan guna penyesuaian atas kondisi-kondisi yang terjadi pada APBD
Tahun 2024, dinamika kebutuhan yang sedang berkembang serta faktor efisiensi
pada beberapa belanja kegiatan yang memungkinkan optimalisasi capaian kinerja
pada belanja kegiatan lain yang lebih prioritas dengan berpedoman pada
peraturaykebijakan yang ada.

Pada tahun ﬂ)24 belanja operasi diarahkan guna mendanai program dan
keglatz;‘n sesuai bldang kewenangan/urusan pemerintah daerah dengan tujuan dan
targe/ sasaran yéng jelas guna mendukung arah kebijakan pemerintah daerah Kota
Samarinda 'I"_a"ﬁun 2024. Sedangkan untuk belanja pegawai, pengalokasian anggaran

dalam be flflk belanja pegawai yang rutin diperuntukkan sebagai pemberian gaji dan

{injanga iP danP lolaan K dan Aset Daerah Kota Samarinda.
/;(m}anganbagr NS, Bac «ﬂ engelolaan Keuangan
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Adapun alokasi serta realisasi Pelaksanaan Rénjé PD Sampéi Trivyﬁian I

(Semester I) tahun 2024 pada Badan Pengelolan keuangan dan
Samarinda adalah sebagai berikut :

/

set Da rIah Kota

/
Target Realisasi
Kinerja ;::.reg;:
Urusan/ Bidang Urusan Indikator Kinerja Program Coptlan Program dan
(Outcome)/ Kegiatan Program
PemerintahanDaerah dan Kegiatan per
P : {(Output)/ SubKegiatan (Renstra :
Kode rogram/ Kegiatan/ Sub PD) Tah Triwulan I
Kegiatan (Specific Output) ) un Tahun
2024 2024
PROGRAM PENUNJANG URUSAN
1 PEMERINTAHAN DAERAH | Nilai IKM 85 85
KABUPATEN/KOTA
Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi ng
Kinerja Perangkat Daerah RRLARIY Lt i
P man
P:zﬁ:ka t Di‘::ﬁlm o Permian. Jumlah Dokumen Perencanaan S Dokumen 5 Dokumen
Koordinasi dan Penyusunan Laporan
Capaian Kinetja dan Ikhtisar Realisasi Jumlah Laporan LAKIP 1 dokumen 1 dokumen
Kinerja SKPD
Evaluasi Kinerja Perangkat Dacrsh Jumlah Laporan Evaluasi Kinerja aL aL
Iy} Perangkat Dacrah aporan aporan
Administrasi Keuangan Perangkat Daerah Jumlah Laporan 12 Laporan 6 Laporan
. " . Jumlah Orang yang Menerima Gaji
Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN dan ijan;iyﬁs%q J 81 Orang 81 Orang
Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Jumlah Dokumen Hasil Penyediaan 52 52
Tugas ASN Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN orang orang
Jumlah Laporan Keuangan Akhir
Koordinasi dan Penyusunan Laporan Tahun SKPD dan Laporan Hasil 7L q 7L
Keuangan Akhir Tahun SKPD Koordinasi Penyusunan Laporan Apera aparan
Keuangan Akhir Tahun SKPD
Administrasi Umum Perangkat Daerah Jumlah Laporan 4 Laporan 2 Laporan
T et Jumlah Paket Komponen Instalasi
E’:‘) Fidm:;l;:;n:p:gi[; Iﬁ:‘:lnd:;amm Listrik/Penerangan Bangunan Kantor | 12 Paket 6 Paket
& g yang Disediakan
Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Jumlah Paket Peralatan dan
Kantor Perlengkapan Kantor yang Disediakan 12 P 6 Paket
i e Jumlah Paket Bahan Logistik Kantor
Penyediaan Bahan Logistik Kantor yiing Disedial 5 Paket 5 Paket
Penyediaan Barang Cetakan dan Jumlah Paket Barang Cetakan dan
Penggandaan Penggandaan yang Disediakan 4 Paket Pajst
Penyepaan Bahan Bacaan dan Peraturan dumalal: Dokuren Bahandfzzcaan dan 4800 Surat Kabar 2400 Surat
Peru?:lang-Lmdangan » Poraturan Pervadeng-Undangan ysug: | opiar Kabar Dokumen
,-’ Disediakan
}*asihlam Kunjtlm_zan Ie/nmu .?::::h Laporan Fasilitasi Kunjungan 10 Laporan 6 Laporan
o o Jumlah Laporan Penyelenggaraan
Ei“"ﬁ”fggg;ﬁéap“ Kaordiasi dai RaJumlah Laporan Penyelenggaraan | 50 SPPD 28 SPPD
' s Rapat Koordinasi dan Konsultasi
Pengadaan Barang Milik Daerah Laporan Rencana Kebutuhan
Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Barang 1 Laperas 23N
7 7
/’ Penga;ﬁ:m Mebel Jumlah Paket Mebel yang Disediakan 75 Unit 20 Unit
Penyediaan Jasa Penunjang Urusan 1 1
oran
' Pemermtahau Daerah Laporan Penyediaan Jasa Laporan p
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Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya
Air dan Listnk

Jumlah Laporan Penyc_diant?.l_asa ‘
Komunikasi, Sumber Daya Air dan
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dan Pengelolaan Kas Daerah

Listrik yang Disediakan 1
Target Realisasi
: Kinerja m
Kode Urusan/ Bidang Urusan "'di"-“"’,’ l_(t;;rja st Pc:om“l“m ‘Program dan
PemerintahanDaerah dan Outenus)/ Kegla cives Kegiatan per
Program/ Kegiatan/ Sub M)/ Sukglitan (hemey Triwulan I
iy Kegial (Specific Output) PD) Tahun i
- 2024 i
; : 2024
Jumlah Laporan Penyediaan Jasa
Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor Pelayanan Umum Kantor yang 5 Laporan 3 Laporan
Disediakan
Jumlah Laporan Penyediaan Jasa
Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor Pelayanan Umum Kantor yang S Laporan 3 Laporan
Disediakan
Pemeliharaan Barang Milik Daerah
Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Laporan Pemeliharaan 12 Laporan 6 Laporan
Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya ;
Pemeliharaan, dan Pajak Kendaraan Jumizh Kendamaq Perorangan Dinas . )
Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas atau Kcndaraan ]_)mas .lubatan_ yang 66 Unit 18 Unit
TEBatin Dipelihara dan dibayarkan Pajaknya
Een_vcclhaan Jasa Ee@ellharaqn? Biaya Jumlah Kendaraan Dinas Operasional
emeliharaan, Pajak dan Perizinan ) e, . .
Kendaraan Dinas Operasional atau atau Lapangaq yang D1pe.lll_mra dan 66 Unit 18 Unit
Lapangan dibayarkan Pajak dan Perizinannya
. o o Jumlah Peralatan dan Mesin Lainnya .
Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya ying Dipelihara 2 Unit 1 Unit
Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor Jumlah Gedung Kantor dan Bangunan 1 Unit 1 Unit
dan Bangunan Lainnya Lainnya yang Dipelihara/Direhabilitasi i L
Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Jumlah Sarana dan Prasarana Gedung
Prasarana Gedung Kantor atau Bangunan Kantor atau Bangunan Lainnya yang 1 Unit 1 Unit
Lamnya Dipelihara/Direhabilitasi
]l;l;ERAH FENCELOLAAN EEUANGAN Laporan Keuangan Dacrah 1 Laporan 1 Laporan
Koordinasi dan Penyusunan Rencana Jumiah Dokumen Penyusunan > Pakiman Ebieaiars
Anggaran Daerah Rencana Anggaran Daerah
Koordinasi dan Penyusunan KUA dan Jumlah Dokumen KUA dan PPAS £ Biokigran i BEknien
PPAS yang Disusun axm SRR
Koordinasi dan Penyusunan Perubahan Jumlah Dokumen Perubahan KUA dan { dékumen 0 dokumen
KUA dan Perubahan PPAS Perubahan PPAS yang Disusun
e gty e Vet ficaal Jumlah RKA-SKPD yang Diverifikasi | 1 dokumen 0 dokumen
Koordinasi, Penyusunan dan Verifikasi Jumlah Perubahan RKA-SKPD yang 1 dokumen 0 dokumen
Perubahan RKA-SKPD Diverifikasi
Koordinasi, Penyusunan dan Verifikasi ) e .
DPA-SKPD Jumlah DPA- SKPD yang Divenfikasi | 1 dokumen 0 dokumen
Koordinasi, Penyusunan dan Verifikasi Jumlah Perubahan DPA SKPD yang di
Perubahan DPA-SKPD Verifikasi Tkt GaskaiEn
Koordinasi dan Penyusunan Peraturan Jumlah Peraturan Daerah tentang
Daerah tentang APBD dan Peraturan Kepala | APBD dan Peraturan Kepala Daerah 2 Dokumen 0 Dokumen
Daerah tentang Penjabaran APBD tentang Penjabaran APBD
Koordinasi dan Penyus Peraturan
Jumlah Peraturan Daerah tentang
Daengh tentang Perubaha BRdER Perubahan APBD dan Peraturan 2 Dokumen 0 Dokumen
Pecgriran Kepals Dacrall tenitang Kepala Dacysh tentang Penjabasan
Py jabara.n PerubahaanPBD
rdinasi dan Pengusunau Regulasi serta Jumlah Regulasi serta Kebijakan
ﬁljakaﬂ BndangAnggaran Bidang Anggaran 1 Dokumen 1 Dokumen
4 Jumlah Orang yang Mengikuti
/ Pembinaan Peréncanaan Penganggaran Pembi - =
4 mbinaan Penganggaran Daerah 150 orang 0 orang
Daerah Pemgfintah Kabupaten/Kota Pemerintah Kabupaten/Kota
Koordinasi dan Pengelolaan Jumlah Buku Juknis dan Laporan 5 Jenis
Perbendaharaan Daerah Pertanggungjawaban APBD ol s Jtis B
| i e — 2 "
Jumlah Dokumen Hasil Koordinasi 1 Dokumen o o —
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Pengelolaan Sisa Lebih Perhitungan

Jumlah Lapomn HBschngelﬁIﬁIn—-—._

a Sisa Lebih Perhitungan Anggaran
Anggaran Tahun Sebelumnya Tahun Sebelumnya
‘l‘al:get Realisast
: i : : Kinerja Tmrges
Urusan/ Bidang Urusan Indikator Kinerja Program m Kinerja
PemerintahanDaerah dan (Outcome)/ Kegiatan Program Program dan
Program/ Kegiatan/ Sub (Output)/ SubKegiatan (Renstra Kegiatan per
Kegiatan ) Triwulan I
(Specific Output) PD) Tahun : ; I
, 2024 .
AL 2 2024
Penyiapan, Pelaksanaan Pengendalian dan | *mah Dokumen Hasil Pengendalian,” /
Penerbitan An Kas dan SPD g.;;;) Penerbitan Anggaran Kas dan g¢f | 1 Dokumenj/ 1 Dokumen
Penatausahaan Pembiayaan Daerah éﬁgghﬁm{nw Penatausahaan 1 Dokumen 1 Dokumen
Koordinasi. Fasilitasi. Asistensi, ;ﬁmszh:m?m;ﬂﬂimﬁf%
o P Do P, | S Moo, G s | 100kumen | 10okumen
dan Dana Transfer Lainnya B e ey an
Koordinasi, Pelaksanaan Kerjasama dan | LOsail,
Pemantauan Transaksi Non Tunai dengan o AXSSTIAAN Loy cama .
Lembaga Keuangan Bank dan Lembaga Pemantauan Transaksi Non Tunai 1 Dokumen 1 Dokumen
Ke Bukan Rank dengan Lembaga Keuangan Bank dan
8 Lembaga Keuangan Bukan Bank
Jumlah Laporan Realisasi Penerimaan
dan Pengeluaran Kas Daerah, Laporan
Aliran Kas, dan Pelaksanaan
—r Pemungutan/Pemotongan dan
Eootdm..'_isl dan_Penyusunan Lapotan Penyetoran Perhitungan Fihak Ketiga
ealisasi Penerimaan dan Pengeluaran Kas ‘ s ok
5 (PFK) dan Laporan Hasil Koordinasi
Dacrah, Laporan Alican Kas, dan dalam rangka Penyusunan Laporan 1laporan 1laporan
Pelaizanaen Pemungutan/Pemotongan dan leisa;i Penerimay;ln dan Penpzl‘uaran
Penyetoran Perhitungan Fihak Ketiga (PFK) Kas Daerah, Laporan Aliran Kis, dan
Pelaksanaan Pemungutan/Pemotongan
dan Penyetoran Perhitungan Fihak
Ketiga (PFK)
Jumlah Dokumen Hasil Koordinasi
Koordinasi Pelaksanaan Piutang dan Utang Pelaksanaan Piutang dan Utang
Daerah yang Timbul Akibat Pengelolaan Daerah yang Timbul Akibat
Kas, Pelaksanaan Analisis Pembiayaan dan Pengelolaan Kas, Pelaksanaan 1 Dokumen 1 Dokumen
Penempatan Uang Daerah sebagai Analisis Pembiayaan dan Penempatan
Optimalisas1 Kas Uang Daerah sebagai Optimalisasi
Kas
Rekonsiliasi Data Penerimaan dan Jumlah Dokumen Hasil Rekonsiliasi
Pengeluaran Kas serta Pemungutan dan Data Penerimaan dan Pengeluaran Kas 1 Dokumen O —
Pemotongan Atas SP2D dengan Instansi serta Pemungutan dan Pemotongan
Terkait atas SP2D dengan Instansi Terkait
Penyusunan Petunijuk Teknis Administrasi Jumlah Petunjuk Teknis Administrasi
Keuangan yang Berkaitan dengan Keuangan vang Berkaitan dengan
Penerimaan dan Pengeluaran Kas serta Penerimaan dan Pengeluaran Kas serta | 1 Dokumen 1 Dokumen
Penatausahaan dan Pertanggungjawaban Sub | Penatausahaan dan
Kegiatan Pertanggungjawaban Sub Kegiatan
. Jumlah Orang yang Mengikuti
g:zgﬁ“ﬁi Zn;f“f:nhflggtl:ewn Pembinaan Penatausahaan Keuangan 200 org 200 org
& pa Pemerintah Kabupaten/Kota
Koordinasi dan Pelaksanaan Akuntansi Jumlah Buku juknis dan Laporan 3 buks % balos
dan Pelaporan Keuangan Daerah Pertanggungjawaban APBD
[ . . / i Jumlah Laporan Hasil Koordinasi
Ké(mjms‘ Pel&ksa‘,‘}daf Aku“Ktim ]13 b Pelaksanaui;o::ku.u[ansi Penerimaan 36 Laporan 36 Laporan
erimaan dan };enge uaran Kas Daera dan Pengeluaran Kas Daerah
/ Jumlah Dokumen Hasil Rekonsiliasi
/ Rekonsiljasigf Verifikasi Aset, dan Verifikasi Aset, Kewajiban,
itas, Pendapatan, Belanja, Ekuitas, Pendapatan, Belanja, 12 Dokumen 12 Dokumen

Kewajiban?.
/ Pembiayadn, Pendapatan-L.O dan Beban
/

Pembiayaan, Pendapatan-1.O, dan
Beban
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Jumlah Laporan Pmta‘nggmgjaw;a;‘&\“———

Koordinasi Penyusunan Laporan
Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD Pelaksanaan APBD Bulanan, +-18 Laporan
Bulanan, Triwulanan dan Semesteran Triwulanan dan Semesteran
l i
Target Realisasi
o Kinerja - Target
Urusan/ Bidang Urusan Indikator Kinerja Program Capaian Kinerja
Kode PemerintahanDaerah dan : (Outcome)/ Kegiatan Pr 2 Program dan
Program/ Kegiatan/ Sub (Output)/ SubKegiatan (Renstra Kegiatan per
Kegiatan (Specific Output) PD) Tahun Triwulan 11
2024 Tahun
: - 2024
Konsolidasi Laporan Keuangan SKPD, gﬁg’ﬁmﬁ“;‘;ﬁ:ﬂ ;ﬁp D, ‘
gI;EUrg]dan Laporan Keuangan Pemerintah Pemerinml_1 Dgerah yang 9 Laporan 5 Laporan
Terkonsolidasi
Koordinasi, Sinkronisasi, dan Penyelesaian éﬂﬂgﬁg‘%ﬁ? ll’?:anm‘l:lli s(:i)ﬁlmm,
Tuntutan Perbendaharaan dan Tuntutan Tomtntan Perbendahasam, don 2 Dokumen 0 Dokumen
Kerugian Daerah o—
3.7 Jumlah Dokumen Hasil Analisis
Penyusunan Analisis Laporan i
Perianggusigiawabin Pelsksanasn APBD ;imnn:::angggng]awaban 1 Dokumen 1 Dokumen
Penyusunan Kebijakan dan Panduan Teknis | Jumlah Kebijakan dan Panduan
Operasional Penyelenggaraan Akuntansi Teknis Operasional Penyelenggaraan 3 Dokumen 3 Dokumen
Pemerintah Daerah Akuntansi Pemerintah Daerah
Pembinaan Akuntansi, Pelaporan dan ;ﬁﬁmﬁn art;?.nls\.iielr:’:ix:uumn pe
Pertanggungjawaban Pemerintah b b Disparict 150 Orang 0 Orang
Kabupaten/Kota Knbupagst AT ok
Pembinaan Pengelolaan Keuangan BLUD Jumlah BLUD Kabupaten/Kota yang
Kabupaten/Kots Dibina 13 Lembaga 0 Lembaga
Penunjang Urusan Kewenangan Pengelolaan | Jumlah Laporan Hasil Pengelolaan | 2 Laporan 2 Laporan
Keuangan Daerah Dana Darurat dan Mendesak
Pengelolaan Dana Darurat dan Mendesak | 7l l“*"’ﬁ“ﬁfﬁ;‘;ﬁ‘;ﬁi“’lam MEEDEIaR 0'Laporan
Pengelolaan Data dan Implementasi Sistem 3l
Informasi Pemerintah Daerah Lingkup g;'“'"n il LopocanTvaevimas | o) ccian 3 Laporan
Keuangan Daerah
Implementasi dan Pemeliharaan Sistem g;nnﬂpa:ml‘):].iikh;mm:z I::j;:?}f}gnn::;fb]
Informasi Pemerintah Daerah Bidang ; . 1 Dokumen 1 Dokumen
Ke 1 Daerah Pemerintah Daerah Bidang Keuangan
& Daerah
Pembinaan Sistem Informasi Pemerintah i’inmt:hna N Sixﬁxﬁfu
Daerah Bidang Keuangan Daerah Pemerintah Daerah Bidang Keuangan 150 Orang 0 Orang
Pemerintah Kabupaten/Kota Daerah &
PROGRAM PENGELOLAAN BARANG MILIK Laporan Neraca Aset Barang
DAERAH Milik Daerah 1 Dokumen 1 Dokumen
Pengelolaan Barang Milik Daerah JBT;::?; Eﬁnﬁk Dm:;"wtala" i 1 Dokumen 1 Dokumen
Penyusunan Perencanaan Kebutuhan Barang | Jumlah Rencana Kebutuhan Barang
Milik Daerah Milik Daerah 1 Dokumen LB kiifir
Pen n Kebijakan Pengelolaan Barang Jumlah Kebijakan Pengelolaan
Milik/Daerah - Barang Milik Daerah 1 Dokumen 1 Dokumen
4
Per,[musahm Barang Milik Dacrah fa‘ﬂn&g Iijfl’m"f ““D;;‘:‘;‘a“a‘““” 1 Laporan 1 Laporan
7’ ." B . . .
Iifventarisasi Barapg Milik Daerah '('L”‘fﬂ“‘“} ‘“pnﬁﬁgsgammm“‘ 1 Laporan 1 Laporan
; y ) Bara
;/ Pengamanan Bé/fﬂns Milik Daerah é!:mr;;; Lﬁﬁ' g‘ﬂgﬁ:l Pengamanan 1 Laporan 1 Laporan
/ Jumlah Laporan Hasil Penilaian 1 Laporan 1 Laporan
/f Penilaiag Barang Milik Daerah anr;ngl Mih;ez?::-::: gznazl;m
- / ' —— Daerah
s ot : e . e Jumlah Laporan Hasil Pengawasan
e Fopan dangsc i Pe.mpmgemm' ~{.dan Pengendalian Pengelolaan Barang | 1 Laporan 0 Laporan
- F arang Milik Daerah Mitik Daerah
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Optimalisasi Penggunaan, Pemanfaatan, i - e ‘-—__, ya
Pemindahtanganan, Pemusnahan, dan Penpines, Roman > 1 Dokumen
Penghapusan Bara " Milik Daerah Pemindahtanganan, Pemusnahan, dar /
o8 Penghapusan Barang Milik Daerah o
Target R;::_‘;:tsl
Urusan/ Bidang Urusan Indikator Kinerja Program et Kinerja
Kode PemerintahanDaerah dan (Outcome)/ Kegiatan Program Program dan
Program/ Kegiatan/ Sub (Output)/ SubKegiatan (Renstra Kegiatan per
Kegiatan (Specific Output) PD) Tahun T !'I'i 'ah' ul:: 1
2024 2024
2 Jumlah Laporan Barang Milik Dae: /
Penyusunan Laporan Barang Milik Daerah yang Disusr:n € ‘l 1 Laporan ‘ 1 Laporan
2 i Jumlah Orang yang Mengikuti
Pembinaan Pengelolaan Barang Milik : X -
. . Pembinaan Pengelolaan Barang Milik | 150 Orang 150 Orang
TEral et Eit i/ i Daerah Pemenintah Kabupaten/Kota

Sumber: E-Dalev, 2024.

Tingkat rata - rata capaian kinerja dan realisasi anggaran pada evaluasi
pelaksanaan Renja Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Samarinda
Tahun Anggaran 2024 sampai dengan Triwulan II masih menunjukkan Tingkat
Capaian Kinerja 65,51% dan Realisasi Anggaran Renja OPD 46,99%. Namun evaluasi
kinerja ini dikalkulasi dengan indikator kinerja output melalui besaran serta capaian
output yang telah terealisasi terhadap target yang telah ditentukan. Evaluasi capaian
kinerja outcome akan berpengaruh lebih signifikan untuk menunjukkan predikat
kinerja lebih baik yang telah dicapai oleh Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah Kota Samarinda sebagai unit penunjang di bidang Pengelolaan Keuangan .
Realisasi dari target output yang ditetapkan tidak selalu berbanding lurus dengan
proyeksi perencanaan di awal, hal ini dikarenakan sebagian besar dari kegiatan yang
ada pada rencana kerja merupakan kegiatan rutin penyediaan yang tidak terduga
atau situasional/insidentil mengacu pada dinamika kebutuhan tahun anggaran
sebelumnya. Dengan demikian Badan Pengeolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota
samarinda optimis on the track atas semua pelaksanaan kegiatan yang telah
ditetapkan dalam kerangka perencanaan strategis. Perubahan Renja Badan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Samarinda pada tahun berjalan ini
dilakukan demi mencapai optimalisasi dan keselarasan. Efisiensi serta rasionalisasi

pada b&berapa belgnja kegiatan yang memungkinkan terwujudnya optimalisasi
capaian" kinerja paféa program kegiatan lebih diprioritaskan berpedoman pada
perat}lran dan kebl]akan yang ada. Hal ini dapat dimonitor dari hasil evaluasi berkala

atas /Semua prﬁgram kegiatan yang ada terhadap target capaian yang diharapkan.
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2.2. PENELAAHAN USULAN PROGRAM DAN KEGIATAN MASYARAKAT _

Berdasarkan isu-isu strategis terkait dengan pengelolaan keéuangan /dan aset
daerah, telah dilakukan upaya-upaya konkrit menjawab iStyétrategis imaksud,
dengan memperhatikan usulan program/ kegiatan/ sub kegfatan yang/dibutuhkan
oleh masyarakat, yang diusulkan melalui mekaniyﬁje perencanaan dalam
Musrenbang mulai dari tingkat desa/ kelurahan, kecamatan, samp# dengan Kota
Samarinda. Berdasarkan hasil proses musrenbang tersebut, maka pada tahun
anggaran 2023 di BPKAD Kota Samarinda tidak terdapat usulan program dan
kegiatan dari usulan masyarakat. Hal tersebut terjadi karena usulan program
tersebut bersifat teknis dan langsung kepada masyarakat, sehingga pada tahun 2023
penyalurannya hanya terdapat pada PD teknis, dan tidak terdapat pada PD

pendukung seperti BPKAD Kota Samarinda.
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3.1. TELAAHAN TERHADAP KEBIJAKAN NASIONAL DAN PROVINS] 2 /
Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi BPKAD Kota Samarmda di bidang keuangan,

selain mengacu pada isu/ agenda pembangunan global da«n regional, /pelaksanaan
tugas pokok dan fungsi BPKAD Kota Samarinda di bldangf)emberdaya.an masyarakat
dan desa berpedoman pada Kebijakan Nasional yang tertuang di Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN), maupun yang dirumuskan dalam
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi Kalimantan Timur

maupun Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Samarinda.

Prioritas pembangunan nasional adalah terdapat 9 (Sembilan) agenda prioritas/
Nawacita yang diimplementasikan dalam strategi pembangunan nasional dengan
membangun Indonesia dari pinggiran dan memperkuat daerah-daerah. Hal tersebut
dilaksanakan sesuai dengan semangat dan amanah dari Undang-Undang Nomor 23

Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah.

Di tingkat daerah, Pemerintah Provinsi Kalimantann Timur berupaya
melaksanakan strategi pokok pembangunan berkelanjutan yang berpusat pada rakyat
(people centered development), yang inklusif dan mengedepankan partisipasi rakyat
(participatory based development), pertumbuhan ekonomi yang berpihak kepada
masyarakat miskin (pro poor growth), Kesetaraan Antar Generasi (intergenerational

equity) dan Pengarusutamaan Gender (PUG).

Di Kota Samarinda, pemerintah daerah berupaya menjawab isu-isu global,
regional, nasional, dan daerah melalui perumusan strategi pembangunan yang
dijabarkan dalam visi misinya, yang secara garis besar berupaya menyejahterakan,
memajukan (masyarakat) Kota Samarinda agar memiliki daya saing. Kemajuan suatu
daerah dpn kesejahtiraan masyarakatnya merupakan syarat mendasar dalam

mewujuc}kan daya sau‘lg sesuai dengan potensi-potensi yang dimilikinya.

D,élam rangké mewujudkan kemandirian keuangan daerah Kota Samarinda, maka
BPKAD Kota ngarmda merespon isu-isu dan kebijakan nasional, regional, dan daerah
deng’fan semakm meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan dan aset daerah pada

Tahun s &_angan memperhatikan tema pembangunan daerah dalam RKPD

——
il i .




Kota Samarinda Tahun

2024,

yaitu Pembéngunanh_*SDMdah_Egn

Kawasan dan Peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD), sesuai table/'b‘erikutf |

Indikator
Misi 3 Sasaran Strategi | Kinerja l;g’(i"t;“s
: Sasaran
Mewujudkan Meningkatnya | Reformasi | Opini 4Rt Program
perekonomian kualitas Birokrasi Laporan / Pengelolaan
kota yang maju, | laporan dan Keuangan Keyangan
mandiri, Keuangan Penguatan Dderah
berkerakyatan Pemerintah Tata Kelola 2.Program
dan berkeadilan | Daerah dan Pemerintah Pengelolaan
Akuntabilitas an Barang
Kinerja Milik
Daerah

Berdasarkan matriks RKPD Kota Samarinda Tahun 2024, maka BPKAD Kota

Samarinda melaksanakan kebijakan dan strategi sebagai berikut:

e Peningkatan efektivitas pengelolaan keuangan dan aset daerah, melalui kebijakan

penguatan koordinasi perencanaan anggaran pendapatan dengan strategi:

1.

w

}Akuntabel Pdan Tepat Waktu.

Secara internal, melaksanakan: Peningkatan Kualitas Perencanaan,
Pengendalian, dan Evaluasi Kinerja; Peningkatan Kapasitas SDM Aparatur;
Peningkatan Layanan Administrasi Umum dan Keuangan; Peningkatan Kualitas
Perencanaan Penganggaran Daerah untuk mendukung peningkatan PAD;
Peningkatan Kualitas Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peningkatan kualitas Pelayanan Perbendaharaan dan Kas Daerah;

Peningkatan Kualitas Pengelolaan Aset Daerah untuk meningkatkan PAD,
terkait dengan penyesuaian harga sewa pemanfaatan aset daerah (sesuai
dengan penilaian aset pada tahun 2023), perencanaan, kebijakan serta
perencanaan standar kebutuhan aset per perangkat daerah, serta tingkat
kesesuaian antara nilai aset pada Neraca Keuangan dan Neraca BMD, pelaporan
dar?pembmaan SDM Pengelola Aset; dan

Pgmngkatan Kualltas Pelaporan dan Pertanggungjawaban Keuangan yang




3.2. TUJUAN DAN SASARAN PERUBAHAN RENJA PE—RANEKATW

Renja BPKAD Kota Samarinda tahun 2024 mengacu pada Renstra BP AD Kota
Samarinda Tahun 2021-2026 sebagai penjabaran RPJMD Kota Samafinda ta n 2021-
2026, yang selanjutnya mengacu pada RKPD Kota Samarinda tah)!;yﬁ 2023.

/ |

Sasaran strategis yang ingin dicapai dalam pemb/afﬁrgunan daerah jangka
menengah dalam kurun waktu 2021-2026 adalah mi?:ingkatnya efisiensi dan
efektivitas serta akuntabilitas kinerja instansi pemerintah daerah (sasaran misi ke-3).
BPKAD Kota Samarinda sebagai unsur pendukung di bidang Keuangan
menerjemahkan sasaran strategis Kota Samarinda ke dalam Tujuan, Sasaran, Program,

Kegiatan, dan Sub Kegiatan, dengan penjabaran sebagai berikut:
Tujuan PD:

Meningkatnya kualitas penganggaran sesuai dengan dokumen perencanaan,
standar satuan harga, analisa standar belanja, dan Meningkatnya Pelayanan yang
Akuntable.

Sasaran PD:
Meningkatnya kualitas laporan Keuangan Pemerintah Daerah dan Akuntabilitas

Kinerja Indikator Sasaran: Opini Laporan Keuangan

Sasaran strategis yang ingin dicapai dalam pembangunan daerah jangka
menengah dalam kurun waktu 2021-2026 adalah meningkatnya efisiensi dan
efektivitas serta akuntabilitas kinerja instansi pemerintah daerah (sasaran misi ke-3).
BPKAD Kota Samarinda sebagai unsur penunjang di bidang Keuangan menerjemahkan
sasaran strategis Kota Samarinda ke dalam Tujuan, Sasaran, Program, Kegiatan, dan

Sub Kegiatan, dengan target dan penjabaran sebagai berikut:

Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah dan
Akuntabilitas Kinerja

Sasaran/ Indikator Sasaran/ Target
(Definisi Operasional) 2020 2021 | 2022 2023[2024 | 2025 | 2026
2
Meningkatnya Kualitas

Opini Laéoranxeﬁangan n/a | WTP| WTP | WTP |WTP | WTP | WTP

rm asi= lm BPK terhdap
an P-enwrmtah
Samarmda -
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Misi: Mewujudkan pemerintahan yang profesional, transparan, akuntabel dan bebas korupsi
dengan memberi ruang bagi partisipan masyrakat.
Tujuan
Meningkatnya Nilai LPPD 3,4% 8,4% 3,55%
1 Pelayanan yang
Akuntable
Sasaran
Meningkatnya kualitas |Persentase Perangkat WTP WTP WTP
laporan Keuangan Daerah yang
Pemerintah Daerah Menyampaikan Laporan
1 dan Akuntabilitas Keuangan Tepat Waktu
Kinerja

3.3. REVIEW TERHADAP RANCANGAN PERUBAHAN RKPD TAHUN 2024
Program, Kegiatan, dan Sub Kegiatan yang dilaksanakan BPKAD Kota Samarinda
pada Tahun 2024 adalah sebagai berikut:

Pada prinsipnya rencana program, kegiatan, sub kegiatan, dan pendanaan pada
Renstra BPKAD Kota Samarinda Tahun 2021-2026 adalah bersifat indikatif. Dalam
rangka mewujudkan visi dan misi Pemerintah Kota Samarinda, maka tujuan dan
sasaran yang telah dirumuskan dengan indikator yang terukur, spesifik, dapat dicapai,
dan rasional, dijabarkan ke dalam strategi dan kebijakan. Selanjutnya strategi dan
kebijakan tersebut diimplementasikan ke dalam rencana program, kegiatan, dan sub

kegiatan dengan indikator yang lebih spesifik. Perumusan rencana program, kegiatan,

i dan‘va_!i_dasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur

nan dan Keuangan.




Kota Samarinda, khususnya pada Badan Pengelolaan Keuanga’r’i dan Asét Daerah.

Program, kegiatan, dan sub kegiatan pada BPKAD Kota Sa/marmda ad/'lah sebagai
berikut: ./ ./

UNSUR PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG KEUANGAN

Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/ Kota

Program Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Kabupaten/ Kota merupakan program
rutin yang diampu oleh Sekretariat BPKAD Kota Samarinda, sebagai unsur
perencanaan, penganggaran, evaluasi Kkinerja, verifikasi dan pelaporan
keuangan, serta sebagai unsur pendukung dalam penyelenggaraan administrasi umum
dan kepegawaian. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/ Kota

secara langsung mendukung Sasaran Perangkat Daerah. Secara spesifik, program

penunjang mengacu pada:

1. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional;

2. Undang-undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara (ASN);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Penagai Negeri Sipil;

4. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

5. Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 Tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian
dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembaiuﬁgunan ]angl&l Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah

Daera’h dan Renca’ﬁa Kerja Pemerintah Daerah;

6. Perz{turan Menterl Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem Informasi

P7mermtahan Daerah;

7. .'eratur;an Menteri Dalam Negen Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,




Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang La'porz}v{ dan }

Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah; //

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 teqté’ng Pedoman Teknis
/
Pengelolaan Keuangan Daerah; / /

10. Peraturan Menteri PAN & RB Nomor 8 Tahun 2021 éf;tang Sist% Manajemen
Kinerja Pegawai Negeri Sipil;

11. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3708 Tahun 2020 tentang Hasil
Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur

Perencanaan Pembangunan dan Keuangan.

Selanjutnya program penunjang dijabarkan dalam kegiatan dan sub kegiatan sebagai

berikut:

1. Kegiatan Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah,

dengan sub kegiatan:
a. Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah.

b. Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi

Kinerja SKPD.
c. Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
2. Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah, dengan sub kegiatan:
a. Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN ;
b. Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN; dan
¢. Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Akhir Tahun SKPD.
3. Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah, dengan sub kegiatan:
a. Pe}fyedlaan Korponen Instalasi Listrik/ Penerangan Bangunan Kantor;
b. Pfényedlaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor;
Penyedi)qa"h Bahan Logistik Kantor;
Penyyt'j:;aan Barang Cetakan dan Penggandaan;

/ -
: d—iaan.Bg_han Bacaan dan Peraturan Perundang-undangan;
=il
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f. Fasilitasi Kunjungan Tamu; dan 3 ——

g Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD.

4. Kegiatan Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan}/emerin Daerah,
dengan sub kegiatan: / /

a. Pengadaan Mebel J/ /

/
5. Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintah Daeral{ dengan sub

kegiatan:

a. Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air, dan Listrik; dan
b. Penyediaan jasa Pelayanan Umum Kantor.
6. Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah,

dengan sub kegiatan:

a. Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, dan Pajak Kendaraan
Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan;

b. Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak dan Perizinan
Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan
Pemeliharaan Peralatan Mesin Lainnya; dan

d. Pemeliharaan/ Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya; dan

e. Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Gedung Kantor atau

Bangunan Lainnya.

PROGRAM PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH

Program Pengelolaan Keuangan Daerah merupakan program teknis yang diampu oleh
Bidang Anggaran, Bidang Perbendaharaan dan Kas Daerah, serta Bidang Akuntansi.
Program tersebut mendukung Sasaran Perangkat Daerah yaitu: Meningkatnya Kualitas
Pengelolaan Keuangan Daerah dengan Indikator Sasaran: (1) Indeks Dimensi
Kesesuaia Dokume? Perencanaan dan Penganggaran; (2) Indeks Dimensi
Pengalokasian Anggaran Belanja dalam APBD; (3) Indeks Dimensi Transparansi
Pengelglaan Keqaﬁgan Daerah; (4) Indeks Dimensi Penyerapan Anggaran Dalam
APBIy (5) Inc;e‘!is Dimensi Kondisi Keuangan Daerah; dan (6) Opini BPK. Program

Pengelolaaq,ﬁeuangan Daerah mengacu pada:
/ /

'

/__ - / / e Badanl)}ngdahﬁﬂ\' an'Dan‘AsctDaerah

& — /_.-f'




10.

. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan-Negara;  /
/

. Undang-undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negcﬂ"a;

/

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Déerah;
J

. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tenta;(é Standar/ Akuntansi

Pemerintahan; /

s /

. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolélan Keuangan

Daerah;

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013 tentang Penerapan Standar

Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual Pada Pemerintah Daerah;

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem Informasi

Pemerintahan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,

Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis

Pengelolaan Keuangan Daerah;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3708 Tahun 2020 tentang Hasil
Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur

Perencanaan Pembangunan dan Keuangan.

Selanjutnya Program Pengelolaan Keuangan Daerah dijabarkan dalam kegiatan dan

sub kegiatan sebagai berikut:

1.

Kegiatan Koordinasi dan Penyusunan Anggaran Daerah (diampu oleh Bidang

Anggaran), dengan sub kegiatan:
a. Koordinasi dan Penyusunan KUA dan PPAS;
b. Kmrdmasx dan/Penyusunan Perubahan KUA dan Perubahan PPAS;

K/oordmasn P(enyusunan dan Verifikasi RKA-SKPD;

P

d. Koordm;sn Penyusunan dan Verifikasi Perubahan RKA-SKPD;
g/ Koordmasr Penyusunan dan Verifikasi DPA-SKPD;
f

;—yéerdmasgﬂgg‘yusunan dan Verifikasi Perubahan DPA-SKPD;

/4 — \__\




i Rancan \U%Lﬂnhml\_mcaﬂnk "mg

""--..,_
g Koordinasi dan Penyusunan Peraturan Daerah WBD dat

l"an
Kepala Daerah tentang Penjabaran APBD;

h.  Koordinasi dan Penyusunan Peraturan Daerah tentang Perubahan APBD dan

Peraturan Kepala Daerah tentang Penjabaran Perubahan A/PBD g
4

/ﬂ
i. Koordinasi dan Penyusunan Regulasi serta Kebijakan Bidang Anggéran;

4
j.  Pembinaan Perencanaan Penganggaran Daerah Pemerintah Kabﬁ/paten/ Kota.

2. Kegiatan Koordinasi dan Pengelolaan Perbendaharaan Daerah (diampu oleh Bidang

Perbendaharaan dan Kas Daerah), dengan sub kegiatan:

a. Koordinasi dan Pengelolaan Kas Daerah;

b. Pengelolaan Sisa Lebih Perhitungan Anggaran Tahun Sebelumnya;

c¢. Penyiapan, Pelaksanaan Pengendalian dan Penerbitan Anggaran Kas dan SPD;
d. Penatausahaan Pembiayaan Daerah;

e. Koordinasi, Fasilitasi, Asistensi, Sinkronisasi, Supervisi, Monitoring dan Evaluasi

Pengelolaan Dana Perimbangan dan Dana Transfer Lainnya;

f. Koordinasi, Pelaksanaan Kerja Sama dan Pemantauan Transaksi Non Tunai

dengan Lembaga Keuangan Bank dan Lembaga Keuangan Bukan Bank;

g Koordinasi dan Penyusunan Laporan Realisasi Penerimaan dan Pengeluaran
Kas Daerah, Laporan Aliran Kas, dan Pelaksanaan Pemungutan/ Pemotongan

dan Penyetoran Perhitungan Fihak Ketiga (PFK);

h. Koordinasi Pelaksanaan Piutang dan Utang Daerah yang Timbul Akibat
Pengelolaan Kas, Pelaksanaan Analisis Pembiayaan dan Penempatan Uang

Daerah sebagai Optimalisasi Kas;

A Rekonsiliasi Data Penerimaan dan Pengeluaran Kas serta Pemungutan dan

Pel;hotongan Atp SP2D dengan Instansi Terkait;

Pényusunan fPetun]uk Teknis Administrasi Keuangan yang Berkaitan dengan
enerlmqan dan  Pengeluaran  Kas serta  Penatausahaan  dan

,,/ Pertangéungjawaban Sub Kegiatan; dan

- , ‘f““ﬁm\‘_\ _
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ﬁ"PelyBinaan Penatausahaan Keuangan Pemerintah Kabupaten/ Kota.




(diampu oleh Bidang Akuntansi), dengan sub kegiatan:

/
a. Koordinasi Pelaksanaan Akuntansi Penerimaan dan Pengeluaran Kas Daerah;
b. Rekonsiliasi dan Verifikasi Aset, Kewajiban, Ekuitas, ,Pendapata/, Belanja,
4
Pembiayaan, Pendapatan-LO dan Beban; /

4

/
c. Koordinasi Penyusunan Laporan Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD

Bulanan, Triwulanan dan Semesteran;

d. Konsolidasi Laporan Keuangan SKPD, BLUD dan Laporan Keuangan Pemerintah

Daerah;

e. Koordinasi, Sinkronisasi, dan Penyelesaian Tuntutan Perbendaharaan dan
Tuntutan Kerugian Daerah

f.  Penyusunan Analisis Laporan Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD;

g Penyusunan Kebijakan dan Panduan Teknis Operasional Penyelenggaraan
Akuntansi Pemerintah Daerah;

h. Pembinaan Akuntansi, Pelaporan dan Pertanggungjawaban Pemerintah
Kabupaten/ Kota; dan

i. Pembinaan Pengelolaan Keuangan BLUD Kabupaten/ Kota.

4. Kegiatan Pengelolaan Data dan Implementasi Sistem Informasi Pemerintah Daerah
Lingkup Keuangan Daerah (diampu oleh Bidang Akuntansi), dengan sub kegiatan:
a. Implementasi dan Pemeliharaan Sistem Informasi Pemerintah Daerah Bidang
Keuangan Daerah
b. Pembinaan Sistem Informasi Pemerintah Daerah Bidang Keuangan Daerah
Pemerintah Kabupaten/Kota
5. Kegiatan Penunjang Urusan Kewenangan Pengelolaan Keuangan Daerah (diampu

oleh Bidang Anggaran), dengan sub kegiatan:

a. Pefelolaan Dana Darurat dan Mendesak;
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PROGRAM PENGELOLAAN BARANG MILIK DAERAH e

Program Pengelolaan Barang Milik Daerah merupakan program teknis yang diampu
oleh Bidang Aset Daerah. Program Pengelolaan Barang Milik Dérah mendukung
Sasaran Perangkat Daerah: Meningkatnya Kualitas Pengelolaan Aset Daergh, dengan
Indikator Sasaran: Persentase Tingkat Kesesuaian Nilai Ba17n/;g Milik [7érah (BMD)

dengan Nilai Aset pada Neraca Daerah. i
¢

Program tersebut secara spesifik mengacu pada:

1. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2020 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 Tentang Pengelolaan Barang Milik
Negara/Daerah;

3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016 tentang Pedoman
Pengelolaan Barang Milik Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 547);

Selanjutnya Program Pengelolaan Barang Milik Daerah dijabarkan dalam Kegiatan
Pengelolaan Barang Milik Daerah dan sub kegiatan sebagai berikut:

1. Penyusunan Perencanaan Kebutuhan Barang Milik Daerah;
2. Penyusunan Kebijakan Pengelolaan Barang Milik Daerah;
3. Penatausahaan Barang Milik Daerah;

4. Inventarisasi Barang Milik Daerah;

5. Pengamanan Barang Milik Daerah;

6. Penilaian Barang Milik Daerah;

7. Optimalisasi Penggunaan, Pemanfaatan, Pemindahtanganan, Pemusnahan, dan

Penghapusan Barang Milik Daerah;
#
8. Penyu71.man Laporam Barang Milik Daerah; dan

9. Pembinaan Pengé'iolaan Barang Milik Daerah Pemerintah Kabupaten/Kota.
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Dalam penyusunan Rancangan Akhir Perubahan 'Renj'a Badan Pengglolaaan

Keuangan dan Aset Daerah Kota Samarinda Tahun 2024 tef,f/p mengacu pada
kebijakan dari Pemerintah atasan, yaitu Pemerintah Pusat dan/ﬁemerin Provinsi.
Serta disinkronkan dengan arah pembangunan daera/h/dan dinamika yang
berkembang terkait situasi Penanganan Inflasi Daerah/Hal ini beptujuan untuk
menjaga sinergitas pelaksanaan pembangunan dari tingkat pusat $ampai dengan

tingkat daerah.

Rencana kerja ini akan mengakomodir usulan proyeksi anggaran perubahan
yang diprioritaskan oleh Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota
Samarinda yang selanjutnya akan ditetapkan masing-masing plafon anggaran per
kegiatan dalam Kebijakan Umum Anggaran dan Prioritas Plafon Anggaran
Sementara (KUA PPAS) Perubahan APBD Tahun Anggaran 2024. Perubahan
rencana Kerja ini juga akan mengakomodir adanya beberapa pergeseran belanja
pada beberapa kegiatan guna penyesuaian atas kondisi-kondisi yang terjadi pada
APBD Tahun 2024. Dinamika yang sedang berkembang memerlukan langkah
rasionalisasi pada beberapa belanja kegiatan yang diharapkan mampu
mengoptimalkan capaian kinerja pada belanja kegiatan lain yang lebih prioritas
dengan berpedoman pada peraturan/kebijakan yang ada. Sedangkan untuk belanja
tidak langsung juga diakomodir dalam rencana kerja tahun 2024, pengalokasian
anggaran dalam bentuk belanja pegawai yang rutin diperuntukkan sebagai
pemberian gaji dan tunjangan bagi PNS Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset

Daerah Kota Samarinda.

Pada Tahun 2024, anggaran tersebut dikelola melalui mekanisme Sistem
Informasi Perangkat Daerah (SIPD), sesuai dengan Keputusan Menteri Dalam
Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi dan Validasi
Pemutz}khiran Klasi/@kasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan

dan Kguangan Daerah.
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Rencana Kerja (Renja) Badan Pengelola Keuangan dan Aset D/a{erah (BPKAD) Kota
/

- e 7/

Samarinda Tahun 2024 disusun sebagai pedoman dalam melaksapakan tugas dan fungsi

BPKAD secara efektif dan efisien. Renja ini mencerminkan/komitmen /kami dalam

mengelola keuangan dan aset daerah secara transparan, akuntagel, dan berlglanjutan guna

mendukung tercapainya tujuan pembangunan daerah.

Kami menyadari bahwa keberhasilan pelaksanaan Renja ini memerlukan kerja sama
dan dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah, masyarakat, serta para
pemangku kepentingan lainnya. Oleh karena itu, kami mengajak seluruh elemen untuk
berpartisipasi aktif dalam mewujudkan berbagai program dan kegiatan yang telah

direncanakan.

Akhir kata, semoga Renja BPKAD Tahun 2024 ini dapat menjadi acuan yang
bermanfaat dan berkontribusi positif bagi peningkatan kualitas pengelolaan keuangan dan
aset daerah Kota Samarinda. Kami terbuka terhadap masukan dan saran konstruktif demi

penyempurnaan pelaksanaan Renja ini di masa mendatang.

Terima kasih.
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